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ABSTRAK 

 
Penelitian berlatar belakang pada kinerja karyawan di PT. Wonojati Wijoyo Kediri yang belum 

maksimal. Disiplin kerja belum maksimal menjadikan kinerja karyawan menurun. Ditambah dengan 

pemberian kompensasi dan K3 yang kurang baik pada karyawan.Sehingga motivasi pada karyawan 

pun kurang. 

Metode kuantitatif dipilih dalam penelitian ini. Dengan menggunakan sampling purposive dan jumlah 

sampel 70 responden.Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner.Analisis deskriptif, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis yang dibantu 

SPSS Versi 23 dipilih sebagai teknik analisis data. 

Dari hasil penelitian, simpulkan bahwa kompensasi ( X1 ), Keselamatan-Kesehatan Kerja ( X2), 

dan disiplin kerja ( X3 ) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dan terbukti dengan hasil uji F yang menyatakan 

nilai Fhitung > Ftabel 0,000 > 0,05.Maka semain meningkat pengaruh kompensasi, K3 dan disiplin kerja 

secara simultan maka semakin baik kinerja karyawan. 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diharapkan bagi perusahaan untuk terus 

memperhatikan, meningkatkan dan mempertahankan kompensasi, K3 dan Disiplin Kerja karena 

komponen tersebut mampu menjadi faktor yang mendorong kinerja karyawan. Untuk peneliti 

selanjutnya, sebaiknya dapat mengkaji lebih dalam variabel selain variabel bebas pada penelitian ini, 

misalnya seperti kepuasan kerja, lingkungan kerja yang bisa digunakan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan,  
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I. LATAR BELAKANG

 Negara penghasil SDA terbesar 

diantaranya adalah Indonesia. 

Pertumbuhan industri manufaktur besar 

dan sedang (IBS) pada 2017 naik 4,74% 

dari tahun 2016 menurut BPS 

(kompas.com) diakses tanggal 13 April 

2018. Pencapaian yang dihasilkan 

sebanyak 4,74% merupakan perwujudan 

hasil kinerja karyawan. .Menurut  Kasmir 

(2016:182) kinerja yaitu hasil kerja atau 

perilaku kerja yang dicapai dalam 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan dalam suatu periode 

tertentu. Peranan SDM yang berkualitas 

baik dapat membantu meningkatkan 

kinerja karyawan, dan hal ini juga akan 

meningkatkan kualitas perusahaan. 

 Pemanfaatan hasil kinerja karyawan 

yang baik dan efisien dipercaya menjadi 

faktor untuk meningkatkan produktivitas 

karyawan. Namun kinerja karyawan juga 

dapat menurun ketika karyawan merasa 

tidak diperhatikan dari segi finansial 

seperti kompensasi yang diberikan kurang 

baik dan tidak mempunyai rasa aman 

dalam bekerja. 

 Menurut Mangkuprawira (2011), 

kompensasi sebagai penukar dari 

kontribusi jasa mereka pada perusahaan. . 

Pemberian kompensasi yang baik ini 

diharapkan mampu memberikan 

keseimbangan antara kinerja karyawan 

kepada perusahaan. 

 Selain kompensasi,, perusahaan juga 

harus menerapkan K3 dengan baik. 

Menurut Kasmir (2016:266) Keselamatan 

kerja merupakan perlindungan karyawan 

secara menyeluruh. Dalam arti 

keselamatan karyawan dalam bekerja 

adalah tanggung jawab 

perusahaan.Kesehatan kerja merupakan 

cara untuk menjaga supaya karyawa tetap 

sehat selama bekerja. Artinya jika kondisi 

lingkungan kerja buruk akan membuat 

karyawan sakit.Pemberian K3 yang baik 

pada karyawan memang harus diberikan 

mengingat karyawan sendiri adalah 

valuable assets untuk perusahaan. 

 Hal selain kompensasi dan pemberian 

K3 adalah disiplin kerja. Disiplin kerja 

sendiri juga menjadi faktor pendorong 

kinerja karyawan. Menurut Rivai 

(2010:825) menyatakan disiplin kerja 

sebagai berikut :Suatu alat yang digunakan 

para manajer untuk berkomunikasi dengan 

karyawan agar mereka bersedia untuk 

mengubah suatu perilaku serta sebagai 

suatu upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan kesediaan seseorang 

menaati peraturan perusahaan dan norma-

norma sosial yang berlaku 
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 Atas dasar permasalahan yang 

disampaikan di atas, peneliti tertarik untuk 

meneliti hal tersebut dengan judul: 

“Kajian Kompensasi, Kesehatan-

Keselamatan Kerja dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Wonojati Wijoyo Kediri” 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dengan jumlah 

sampel 70 responden. 

Penelitian ini dilakukan di 

perusahaan PT.Wono Jati Wijoyo Kediri. 

Berlokasi di Jl. Mataram No 1 

Kediri.Penelitian dilakukan padabulan 

April, Mei dan Juni 2018/ Dengan populasi 

karyawan  berstatus karyawan tidak tetap. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Uji Normalitas 

 

Sumber :data yang diolah 2018 

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas 

Dari gambar 4.2, diketahui bahwa 

data menyebar disekitar garis dengan 

diagonal yang mengikuti garis 

diagonal.Hal ini berarti variabel-variabel 

yang di teliti berdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kompensasi ,515 1,941 

K3 ,936 1,068 

Disiplin Kerja ,529 1,890 

Tabel 4.8 Uji Multikolinearitas 

Sumber :data yang diolah 2018 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat 

bahwa model regresi tidak mengalami 

gangguan multikolinearitas. 

3. Uji Heterokesdatitas 

 

Gambar 4.3 Uji Heterokesdatitas 

 Berdasarkan gambar 4.3, dapat 

disimpulkan jika tidak ada pola jelas, 

menyebar secara acak diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y. Dalam arti tidak 

terjadi heteroskesdatitas pada model 

regresi.  
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4. Uji Autokorelasi 

Mod`el 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 2,3694 2,036 

Tabel 4.9 Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber :data yang diolah 2018 

 Berdasarkan  tabel 4.9, nilai  

Durbin Watson (DW) sebesar 2,036. Nilai 

tersebut dibandingkan nilai tabel 

signifikansi 5%, sampel 70 (n) variabel 

bebas 3 (k=3), maka dalam tabel DW akan 

di dapatkan (du) 1,702, sehingga 4-du = 4-

1,702 = 2,298. 

5. Analisis Regresi Linear 

Berganda. 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constan

t) 
5.132 2.311 

kompens

asi 
.279 .095 

K3 .421 .088 

Disiplin  .344 .099 

Sumber :data yang diolah 2018 

Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linear 

Berganda 

Berdasarkan hasil dari tabel 4.10, 

maka persamaan regresi disusun sebagai 

berikut : 

Y = 5,132 + 0,279x1 + 0,421x2 

+ 0,344x3 

Artinya : 

a. Nilai a yaitu 5,132, artinya 

semua variabel bebas 

mempunyai hubungan yang 

positif terhadap variabel 

kinerja karyawan. Jika semua 

variabel bebas tidak memiliki 

nilai sama sekali (0) maka 

kinerja karyawan sebesar 5,132 

b. Koefisien regresi 0,279, artinya 

setiap peningkatan kompensasi 

secara positif naik1 (satuan). 

c. Koefisien regresi 0,421 artinya, 

bahwa setiap peningkatan K3 

secara positif naik 1 (satuan). 

d. Koefisien regresi 0,344artinya 

bahwa setiap peningkatan 

disiplin kerja secara positif 

naik 1 (satuan). 

 

6. Analisis Koefisien Determinasi 

( R2 ) 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,79

1a 
,625 ,608 2,3694 2,036 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, K3, Kompensasi 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 Tabel 4.11 Hasil Uji R2 

Sumber :data yang diolah 2018 

Berdasarkan tabel 4.11, nilai 

Adjusted R Square adalah sebesar 

0,608. Besarnya pengaruh kompensasi, 

K3 dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan adalah 60.8 %. Masih ada 

39.2 % pengaruh dari variabel lain. 
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7. Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.123 2.311  2.217 .030 

Kompensasi .279 .095 .308 2.936 .005 

K3 .421 .088 .373 4.786 .000 

Disiplin  .344 .099 .360 3.474 .001 

a. Dependent Variable: y 

 

Berdasarkan perhitungan tabel 

4.12 di atas maka diketahui bahwa : 

1) (X1) memperoleh thitung 2,936 

signifikan pada 0,005. Sementara 

ttabel adalah sebesar 1,994 yang 

berarti thitung> ttabel dan nilai 

signifikan kompensasi sebesar 

0,005< 0,05 yang artinya H1 

diterima. Dengan demikian 

terbukti (X1) berpengaruh 

signifikan secara parsial  terhadap 

kinerja karyawan (Y). 

2)  (X2) memperoleh nilai thitung  

4,786 signifikan pada 0,000. 

Sementara ttabel adalah sebesar 

1,994  yang berarti thitung> ttabel dan 

nilai signifikan K3 sebesar 0,005< 

0,05 yang artinya H2 diterima. 

Dengan demikian terbukti bahwa 

(X2) berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap kinerja karyawan 

(Y). 

3) (X3) memperoleh nilai thitung 

3,474 signifikan pada 0,001. 

Sementara ttabel adalah sebesar 

1,994 yang berarti thitung> ttabel 

dan nilai signifikan disiplin kerja 

sebesar 0,001< 0,05 yang artiny 

H3 diterima. Dengan demikian 

terbukti (X3) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y). 

8. Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Square

s Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 
618,050 3 206,017 

36,

696 
,000b 

Residual 370,536 66 5,614   

Total 988,586 69    

 

Tabel 4.13 Hasil Uji F 

Berdasarkan tabel 4.13, diketahui 

nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05 

sehingga semua variabel independen 

secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

dari setiap variabel independen mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada perusahaan. 

Hal ini berarti, jika variabel 

independen diterapkan dengan baik akan 

meningkatkan kinerja karyawan pada PT. 

Wonojati Wijoyo Kediri.  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Delfa Desimbar Reyga| 14.1.02.02.0182 
Ekonomi- Manajemen 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 8|| 

 
 

V. DAFTAR PUSTAKA  

 

Anggraeni, Meri. 2017. Pengaruh 

Kesehatan Kerja dan 

Keselamatan Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja Pegawai Pada 

Dinas Kebakaran Kota Kendari. 

Skripsi, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Halu Oleo 

Kendari. 

Bangun.2012. Manajemen Sumber Daya 

Manusia.Erlangga : Jakarta 

Handoko. 2012. Manajemen Personalia & 

Sumberdaya Manusia. Edisi 2. 

BPFE. Yogyakarta 

Kasmir. 2016. Manajemen Sumberdaya 

Manusia( teori dan praktik). 

Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 

Mangkunegara, A.P. 2012. Manajemen 

Sumberdaya Manusia. PT. Remaja 

Rosdakarya : Bandung 

Marwansyah. 2012. Manajemen 

Sumberdaya Manusia, Edisi 

Pertama. Salemba Empat : Jakarta 

Mathis, R.L., Jackson, J.H., 2011. 

Manajemen Sumber Daya 

Manusia, Edisi Sepuluh, Salemba 

Empat : Jakarta 

Rivai dan Sagala. 2010. Manajemen 

Sumber Daya Manusia untuk 

Perusahaan, dari Teori ke Praktik, 

Rajagrafindo Persada : Jakarta 

Sjafri Mangkuprawira. 2011. Manajemen 

Sumber Daya Manusia Strategik, 

Edisi ke-2. Ghalia Indonesia: 

Bogor. 

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D. 

Bandung: Alfabeta. 

Veithzal Rivai dan Ella Jauvani, 

2010.Fungsi Manajemen Sumber 

Daya Manusia untuk Perusahaan,  

Cetakan ke-3, PT. Rajagrafindo 

Persada, Jakarta. 

 

 

 

 

 

 


